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ABSTRAK 

Ariska, 2020. “Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Materi Tata Cara Wudhu Berbasis Audio Visual Terintegrasi 

Kearifan Lokal Pada Siswa Kelas II di SDN 161 Lampuawa 

Kabupaten Luwu Utara . Skripsi. Jurusan Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Dibimbing oleh Kaharuddin dan Nursaeni. 

 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimanakah pengembangan media 

pembelajaran tata wudhu berbasis audio visual terintegrasi kearifan lokal? 2) 

Bagaimanakah kevalidan media pembelajaran tata cara wudhu berbasis audio 

visual terintegrasi kearifan lokal? 3) Bagaimanakah  keefektifan media 

pembelajaran tata cara wudhu berbasis audio visual terintegrasi kearifan lokal?. 

Penelitian ini merupakan metode penelitian Research & Development (R&D). 

Untuk mengembangkan produk, penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4-D yang terdiri dari empat tahap yaitu: (1) tahap define, (2) tahap 

design, (3) tahap develop, dan (4) tahap disseminate. Dalam penelitian ini 

dilakukan hanya tiga tahap saja, yaitu sampai tahap develop karena keterbatasan 

waktu dan biaya. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa media 

pembelajaran materi tata cara wudhu berbasis audio visual terintegrasi kearifan 

lokal. Penelitian ini dilakukan di kelas II SDN 161 Lampuawa, yang bertindak 

sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas II yang berjumlah 28 orang. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: lembar validasi, lembar catatan 

lapangan yang diisi oleh guru. Analisis data yang digunakan peneliti itu untuk 

menguji kevalidannya yaitu menggunakan rumus Aiken’s. Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh media pembelajaran yang valid melalui analisis validitas. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil validitas untuk media pembelajaran 

sebesar 0,78 dan termasuk dalam kategori valid begitu pula dengan tim kontruksi 

dan seterusnya. Keefektifan media pembelajaran berdasarkan hasil catatan 

lapangan selama proses pembelajaran yang disi oleh peneliti diperoleh bahwa 

siswa merespon dengan baik pembelajaran menggunakan media yang 

dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 

media pembelajran berupa media pembelajaran berbasis audio viual yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria media pembelajaran yang valid dan 

efektif. 

 

Kata kunci: Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Audio Visual 

Terintegrasi Kearifan Lokal 

 

  



BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu hal yang terpenting dalam pembangunan dan 

pengembangan bangsa dan negara. Pendidikan juga menajadi tolak ukur dalam 

kemajuan suatu negara. Suatu Negara dapat dikatakan maju jika tingkat 

pendidikan masyarakatnya tinggi. Di Indonesia, pemerintah berupaya untuk 

merancang serata mengimplikasikan berbagai rancangan pelaksanaan pendidikan, 

salah satunya adalah perbaikan kurikulum.  

Hal ini berkaiatan dengan fungsi dan tujuan pendidikan menurut Sisdiknas 

pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dalam 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangkannya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokrasi serta bertanggung  jawab.
1
  

Fungsi pendidikan adalah untuk memanusiakan manusia maka dari itu 

pendidikan merupakan usaha yang harus ditempu dalam meningkatkan 

pengatahuan yang dapat diperoleh dari lembaga formal maupun informal. Untuk 

mencapai  hal tersebut, diperlukan pendidikan yang tepat untuk membentuk 

karakter individu yang bermutu. 

                                                 
1
 Republik Indonesia, Undang-undang  Republik Indonesianomor 20 Tahun 2003 Tentang 

sistem Pendidikan Nasiaonal. Bab II, pasal 3. hal.3 



Pendidikan agama Islam sebagai pedoman tenaga pendidik dalam 

mengembangkan karakter spirutual siswa yakni memperbaiki pola fikir dan 

praktik berwudhu pada siswa karena berwhudu menjadi salah satu sahnya shalat. 

Dilihat dari pentingnya pembelajaaran wudhu maka sudah sangat jelas bahwa 

setiap sekolah pentimg memasukkan materi praktek wudhu pada kurikulum 

disekolah. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 161 Lampuawa  pada  

tanggal 18 april 2018, peneliti menemukan beberapa masalah dalam proses 

pembelajaran PAI di kelas II antara lain siswa belum mampu mempraktekkan tata 

cara wudhu dengan baik dan benar. Dikarnakan guru menjelaskan hanya 

berpatokan pada buku paket, tanpa menggunakan media yang menarik yang dapat 

menarik perhatian siswa dalam proses belajar.  

Dalam rangka menyelesaikan masalah di atas tenaga pendidik perlu 

mengembangkan media yang mampu meningkatkan minat belajar siswa guna 

mengefensiensikan materi ajar. Media yang baik mampu meningkatkan minat 

belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang teringtegrasi kearifan 

lokal dalam rangka memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa 

Sehingga siswa lebih memahami. 

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 

“Medium” yang berarti perantara atau pengantar imformasi kepada penerima 

imformasi. Menurut Heinich dalam soedeman arif dan kawan-kawan 

mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi 

anatara sumber dan penerima, membawa pesan-pesan atau informasi yang 



bertujuan intruksional atau mendukung maksud-maksud pengajaran maka media 

itu disebut media pembelajaran.
2
 Media merupakan sarana penyalur pesan atau 

informasi belajar yang hendak  disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran 

atau penerima pesan tersebut. Penggunaan media dapat membantu pencapaian 

keberhasilan belajar, penggunaan alat bantu atau media dalam proses belajar-

mengajar di kelas, terutama dalam hal peningkatan prestasi siswa.   

Terbatasnya media yang dipergunakan dalam kelas diduga merupakan 

salah satu penyebab lemahnya mutu belajar siswa. Dengan demikian penggunaan 

media dalam pembelajaran di kelas merupakan sebuah kebutuhan yang tidak 

dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami mengingat proses belajar yang dialami 

siswa  pada kegiatan menambah ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masa 

sekarang dan masa yang akan datang.  Salah satu upaya yang harus ditempuh 

adalah bagaimana menciptakan situasi belajar yang memungkinkan terjadinya 

proses pengalaman belajar pada diri siswa dengan menggerakkan segala sumber 

belajar dan cara belajar yang efektif dan efesien.  Dalam hal ini, media 

pembelajaran merupakan salah satu pendukung yang efektif dalam membantu 

terjadinya proses belajar. Pada proses pembelajaran, media  merupakan wadah 

dan penyalur pesan dari sumber pesan, dalam hal ini guru, kepada penerima 

pesan, dalam hal ini siswa. Dalam batasan yang lebih luas, Yusufhadi Miarso 

dalam Nunu Mahnum memberikan batasan media pembelajaran sebagai segala 

                                                 
2
 Sadiman, Arief S. dkk, Media Pembelajaran, (Depok, Rajawali Pres)2012.h,6 



sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.
3
 

Media memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Siswa mampu mempraktekkan tata cara wudhu yang baik dan benar sesuai syariat 

islam. 

Sebagaimana dalam firman Allah dalam surah Al-Maaidah/5:6 

 

                        

                          

                         

                            

                                

         

 

Terjemahnya: 

      Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 

Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 

kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 

atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, 

lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah 

yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah 

tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 

dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.
4
 

 

                                                 
3
 Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran (Kajian terhadap Langkah-langkah Pemilihan 

Media dan Implementasinya dalam Pembelajaran), Jurnal Pemikiran Islam; Vol. 37, No. 1 

Januari-Juni 2012 
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: 2018), 

 

 



 

 Berdasrkan ayat di atas dapat dipahami bahwa sebelum mengerjakan 

sholat kita harus dalam keadaan suci. Suci badan, pakain, dan tempat sholat dari 

najis dan hadast merupakan salah satu bagain dari syarat syahnya sholat. Apabila 

badan, pakain dan tempat sholat tidak suci dari naji dan hadast maka sholat yang 

dikerjakan tidak sah. 

Adapun hadist yang terkait dengan diwajibkannya berwudhu sebelum 

melaksanakan sholat yaitu dalam H.R Shahih Muslim/ Abu Husain Muslim bin 

Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi berikut: 

ها اتْيُ  ثهٌ دَّ أه  حه ضَّ هْ اىه قهاله ته لهى عُثْوه ْْ اىه هه يْ حُوْسه َِ عه يْ أهتيِ يْسٍ عه حُ تْيُ تكُه هه خْسه ًيِ هه أهخْثهسه هّ ُْةٍ قهاله  هّ

ضَّ  هْ لَّنه ته سه هّ  َِ لهيْ ُ عه لَّى اللََّّ ِ صه سُْله اللََّّ أهيْتُ زه ٌاً ثنَُّ قهاله زه سه ضُْءًا حه ُّ هًا  ْْ فَّاىه يه اىُ تْيُ عه أه عُثْوه

افهأهحْسهيه  ُ هه جُ غُفسِه لهَ لَه ٌِْهزٍُُ إلَِّْ الصَّ سْجِدِ لْه يه جه إلِهى الْوه سه ا ثنَُّ خه ره أه ُهكه ضَّ هْ يْ ته ضُْءه ثنَُّ قهاله هه ُْ  الْ

 َِ ًْثِ لَه هِيْ ذه  خه

Artinya: 

telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahab dia berkata, telah 

menceritakan kepadaku Makhrama bin Bukari dari bapaknya dari Humran 

mantan budak Utsman, dia berkata, "Suatu hari Utsman bin Affan 

berwudlu dengan wudlu yang bagus kemudian dia berkata, 'Saya melihat 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu, lalu membaguskan 

wudlunya, kemudian beliau bersabda: 'Barangsiapa berwudlu demikian, 

kemudian keluar pergi ke masjid, tidak ada yang membangkitkannya 

kecuali shalat itu niscaya akan diampuni dosanya yang masih ada'.
5
 

 

 

                                                 
5
Shahih Muslim/ Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi Kitab : 

Thaharah/ Juz. 1/Hal. 125/ No ( 227 )  Penerbit Darul Fikri/ Bairut – Libanon/ 1993 M  

 

 



Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran PAI Materi Tata Cara 

Wudhu Berbasis Audio Visual Terintegrasi Kearifan Lokal Pada Siswa 

Kelas II Di SDN 161 Lampuawa Kabupaten Luwu Utara.” 

 

B.   Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, pokok masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran tata cara wudhu proses  

berbasis  audio visual terintegrasi kearifan lokal pada siswa kelas II SDN 161 

Lampuawa Kabupaten Luwu Utara? 

2.  Bagaimana kevalidan media pembelajaran tata cara wudhu proses  berbasis 

audio visual terintegrasi kearifan lokal pada siswa kelas II SDN 161 

Lampuawa Kabupaten Luwu Utara? 

3.  Bagaimana keefektifan media pembelajaran tata cara wudhu proses  berbasis 

audio visual terintegrasi kearifan lokal pada siswa kelas II SDN 161 

Lampuawa Kabupaten Luwu Utara? 

 

C.  Fokus Penelitian 

 Adapun fokus penelitian berdasarkan latar belakang di atas sebagai 

berikut:  



1. Mengembangkan media pembelajaran tata cara wudhu berbasis audio 

visual terintegrasi kearifan lokal pada siswa kelas II SDN 161 Lampuawa 

Kabupaten Luwu Utara. 

2. Penilaian kevalidan pengembangan media pembelajaran PAI dalam materi 

tata cara wudhu berbasis audio visual terintegrasi kearifan lokal pada siswa kelas 

II SDN 161 Lampuawa Kabupaten Luwu Utara. 

3. Penilaian keefektifan pengembangan media pembelajaran meteri tata cara 

wudhu berbasis audio visual terintegrasi kearaifan local pada siswa kelas II di 

SDN 161 Lampuawa Kabupaten Luwu Utara. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui bagaimana pengembangan media pembelajaran tata 

cara wudhu proses  berbasis audio visual terintegrasi kearifan lokal pada siswa 

kelas II SDN 161 Lampuawa Kabupaten Luwu Utara. 

2.  Untuk mengetahui bagaimana kevalidan media pembelajaran tata cara 

wudhu proses  berbasis audio visual terintegrasi kearifan lokal pada siswa kelas II 

SDN 161 Lampuawa Kabupaten Luwu Utara. 

3. Untuk mengetahui bagaimana keefektifan media pembelajaran tata cara 

wudhu proses  berbasis audio visual terintegrasi kearifan lokal pada siswa kelas II 

SDN 161 Lampuawa Kabupaten Luwu Utara. 

 

 

 



E.  Definisi Oprasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 

istilah yang terkandung adalam judul maka secara singkat peneliti 

menguraikannya sebagai berikut: 

1. Pengembagan Media audio visual: Media penyampai informasi yang 

memiliki karakteristk audio (suara) dan visual (gambar). Jenis media ini 

mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua karakteristik 

tersebut. Adapun media audio visual yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

media yang menampilkan audio (suara) yang menggunakan bahasa daerah dan 

visual (gambar) animasi yang mempraktekkan tata cara wudhu. 

2. Pendidikan Agama Islam (PAI): Merupakan pembelajaran yang diberikan 

pada siswa kelas II. Adapun materi PAI dalam penelitian tahun ajaran 2018-2019 

ini yaitu tentang tata cara wudhu. 

3. Kearifan lokal: Adapun kearifan lokal yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pengunaan media yang sesuai dengan kondisi daerah siswa itu berada. 

Kearifan lokal dalam penelitian terlihat pada media yang menggunakan bahasa 

daerah yaitu bahasa Luwu. Media yang dikembangkan dalam bentuk video 

animasi dengan audio (suara) menggunakan bahasa daerah dari luwu (bahasa tae). 

Bahasa Tae' merupakan salah satu produk kearifan lokal yang dimiliki oleh etnik 

Luwu dan sekaligus menjadi kekayaan budaya nasional Indonesia. 

 

F. Manfaat  Penelitian 

Adapun kegunaan teoritis dan praktis hasil penelitian ini sebagai berikut: 



1. Kegunaan teoritis  

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi alat bantu didalam pengembangan 

media pembelajaran PAI dalam tata cara wudhu berbasis audio visual terintegrasi 

kearifan lokal. 

2. Kegunaan praktis  

a.  Bagi siswa melalu media pembelajaran PAI materi tata cara wudhu materi tata 

cara wudhu dapat menarik minat dan motivasi siswa dalam belajar PAI. 

b. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

motivasi untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis audio visual 

terintegrasi kearifan lokal pada materi tata cara wudhu. 

c. Bagi sekolah sebagai acuan dalam usaha melahirkan semangat baru salam 

memperbaiki sistem pembelajaran di sekolah, sehingga dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. 

d. Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai  pembelajran atau referensi.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

       Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan penelusuran 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian dan 

peneliti menggunakan hasil penelitian tersebut sebagai acuan dalam kajian 

pustaka sebagai acuan kerangka teorytik. Adapun Penelitian tersebut adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitrah Syuhada, Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry, dalam skipsinya yang berjudul “Penerapan Media Audio Visual untuk 

Meningkatkan Pemahaman Materi PAI pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 

Kota Jantho” pada tahun 2017 menyatakan bahwa adanya Penerapan Media 

Audio Visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan Pemahaman Materi PAI 

pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Kota Jantho dapat dilihat dari peningkatan 

aktifitas belajar siswa setiap siklus. Aktivitas belajar siswa merupakan penilaian 

yang bertujuan untuk mengukur tingkatan keaktifan belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. Pada siklus I persentase hasil observasi aktifitas belajar siswa 

sebesar 65%, pada siklus II meningkat menjadi 14% dengan nilai persentase 

sebesar 79%, dan pada siklus III semua aspek pengamatan aktivitas siswa sudah 

efektif dengan nilai persentase sebesar 84%. Hal ini menunjukkan bahwa 

keaktifan belajar siswa pada pelajaran PAI dengan menggunakan media audio-

visual selalu meningkat setiap siklusnya dan penerapan media audio-visual dapat 

meningkatkan prestasi belajar PAI siswa di SMPN I Kota Jantho. Hal ini 

dibuktikan dari hasil pengolahan data kemampuan belajar siswa setiap siklus 



selalu mengalami peningkatan. Nilai rata-rata belajar siswa dari 78,7 pada siklus I, 

meningkat sebesar 83,3 pada siklus II dan pada siklus III sebesar 85,8.
6
 

2.  Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Afifah, Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Audio Visual dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Fiqih di MTs Assalafi Kenteng, Kec. Susukan, Kab. Semarang 

Tahun Ajaran 2014/ 2015” pada tahun 2015, menyatakan bahwa Bahwa 

penggunaan media pembelajaran audio visual oleh guru di MTs Assalafi Kenteng 

tahun 2014/2015 yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 34 siswa atau 

sebesar   64,15 %, kategori sedang sebanyak  19 siswa atau sebesar 38,85 %, dan 

kategori rendah sebanyak 0 siswa atau sebesar 0%, dengan demikian , 

penggunaan media pembelajaran audio visual oleh guru di MTs Assalafi Kenteng 

dalam kategori tinggi yaitu sebesar 64,15 %. 
7
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sitti Harisah, Pascasarjana Universitas 

Negeri Malang dalam tesisnya yang berjudul “Ungkapan Bahasa Tae‟ Yang 

Merepresentasikan Kearifan Lokal Etnik Luwu” pada tahun menyatakan bahwa 

Setelah melalui proses reduksi, klasifikasi dan analisis, ternyata ungkapan-

ungkapan tradisional berbahasa Tae' yang merepresentasikan kearifan lokal etnik 

Luwu memiliki enam bentuk, meliputi (1) perumpamaan, (2) peribahasa, (3) 

pepatah, (4) ibarat, dan (5) pemeo. Secara keseluruhan peneliti menemukan 82 
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ungkapan, meliputi 12 ungkapan berupa perumpamaan, 12 ungkapan berupa 

peribahasa, 18 ungkapan berupa pepatah, 24 ungkapan berupa ibarat, dan 16 

ungkapan berupa pemeo.
8
 

  

B. Konsep Pengembangan Media 

1. Pengertian Pengembangan (R&D) 

 Sugiyono berpendapat bahwa, metode penelitian dan pengembangan 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 

tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan  dan untuk menguji 

keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 

diperlukan penelitian untuk menguji keektifan produk tersebut.
9
 Pengembangan 

adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk 

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung 

jawabkan. 

 

 

Secara diagramatis proses R&D dapat dirangkum sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 langkah-langkah Penggunaan Metode R&D 

Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras 

(hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas tetapi juga 

penagkat lunak (software), seperti program computer untuk pengolahan data, 

pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model 

pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dll. 

2. Model Pengembangan yang Digunakan 

Dalam langkah-langkah penyusunan bahan ajar melibatkan 

pengembangan perangkat pembelajaran (developing instructional materials), 

tetapi jika ditinjau dari isi yang terkandung di abstrak, buku sumber (sourcebook) 

tersebut dimaksudkan untuk mengembangkan media pemebelajaran bagi pendidik 

guru (teacher educator), atau pelatih guru menggunakan desain model Four-D 

(define, design, develop, and disseminate). 

Tabel 2.2 Tahapan Kegiatan Dalam Four-D
10

 

No  
Tahap Four-D Fase  

Kegiatan yang terkandung 

dalam setiap fase 

1 Definisi (Define) 

Tujuan dari 

kegiatan pada tahap 

ini adalah untuk 

menetapkan dan 

Analisis 

awal-akhir 

(front-end 

analysis). 

Mempelajari masalah mendasar 

yang dihadapi peserta pelatihan: 

untuk meningkatkan penampilan 

(performance) dari guru-guru 

pendidikan khusus. Sepanjang 
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Revisi 

Produk 
Produksi 

Masal 



mendefinisikan 

syarat-syarat 

pengajaran 

(instructional). 

Melalui analisis 

ditentukan tujuan 

dan kendala untuk 

materi pengajaran 

(instruction 

materials). 

analisis ini, kemungkinan 

alternatif pembelajaran 

(instruction) yang lebih rapi dan 

efisien dipertimbangkan. 

Merekam (filing), dan mencari 

perangkat pembelajaran yang 

terkait. Jika alternatif 

pembelajaran dan materi tersedia 

kemudian baru dapat disusun 

bahan pembelajaran. 

Analisis 

pembelaja

r (learner 

analysis). 

Mempelajari pebelajar target, 

yaitu peserta pelatihan: guru-guru 

pendikan khusus. 

Mengidentifikasi relevansi 

karakteristik peserta dengan 

desain dan pengembangan 

instruksional. Karakteristik ini 

adalah masukan kompetensi 

(entering competencies) dan latar 

belakang pengalaman 

(background experiences). Sikap-

sikap khusus menuju ke topik 

instruksional; dan pemilihan 

media, format, dan bahasa. 

Analisis 

tugas (task 

analysis). 

Mengidentifikasi keterampilan 

utama yang diperoleh guru 

peserta pelatihan dan 

menganalisis dalam suatu 

kelompok sub keterampilan yang 

memadai dan diperlukan. Analisis 

ini untuk memastikan pemenuhan 

menyeluruh tugas terkandung 

dalam bahan pembelajaran 

(material instructional). 

Analisis 

konsep 

(concept 

analysis). 

Mengidentifikasi konsep-konsep 

utama yang akan diajarkan, 

mengatur dalam urutan hirarkhi, 

dan memerinci konsep-konsep ke 

dalam atribut-atribut. Analisis ini 

membantu untuk memperoleh 

sekumpulan contoh dan bukan 

contoh. 

Tujuan 

instruktion

al khusus 

(specifyin

Mengubah hasil analisis tugas dan 

konsep dalam tujuan-tujuan 

secara behavior (behaviorally). 

Sekumpulan tujuan ini menjadi 



g 

instruction

al 

objectives)

. 

dasar untuk mengkonstruksi tes 

dan desain instruksional. 

Kemudian diintegrasikan dalam 

perangkat pembelajaran untuk 

digunakan oleh instruktur dan 

guru perserta pelatihan. 

2 Desain(Design) 

Tujuan dari 

kegiatan pada tahap 

ini adalah 

mendesain 

prototype bahan 

ajar (instructional 

material).  Kegiatan 

pada tahap ini dapat 

dilakukan setelah 

menentukan 

sekumpulan tujuan 

behavior (behavior 

objectives) untuk 

perangkat 

pembelajaran telah 

ditentukan. 

Pemilihan format 

dan media untuk 

bahan dan produksi 

versi awal 

mendasari aspek 

utama pada tahap 

desain. 

 

Mengkons

truksi tes 

beracuan-

kriteria 

(constructi

ng 

criterion-

referenced 

test). 

Sebagai jembatan proses 

pendefinisian dan desain. Tes 

beracuan-kriteria mengubah 

tujuan-tujuan behavior dalam 

garis besar untuk perangkat 

pembelajaran. 

Pemilihan 

media 

(media 

selection). 

Memilih media yang cocok untuk 

mempresentasikan isi pengajaran. 

Proses ini meliputi penyesuaian 

antara analisis tugas dan konsep, 

karakteristik target-peserta, 

sumber produksi, dan rencana 

penyebaran dengan berbagai 

macam atribut media yang 

berbeda. Pemilihan akhir 

mengidentifikasi medium yang 

paling sesuai atau kombinasi 

media untuk digunakan. 

Pemilihan 

format 

(format 

selection). 

Mirip dengan pemilihan media. 

Dalam buku sumber (Thagarajan, 

1974) diidentifikasi disertai 21 

format yang berbeda yang 

dipandang cocok untuk 

mendesain perangkat 

pembelajaran (instructional 

material) untuk pelatihan guru. 

Pemilihan format yang paling 

sesuai bergantung pada berbagai 

faktor yang ditentukan dari hasil 

diskusi. 
Desain 

awal 

(initial 

design) 

 

Mempresentasikan instruksional 

esensi melalui media yang sesuai dan 

dalam urutan yang cocok. Ini juga 

melibatkan penstrukturan berbagai 

kegiatan belajar seperti membaca 

teks, melakukan wawancara pada 

personil pendidikan khusus, dan 

mempraktikkan keterampilan 



mengajar oleh teman sejawat (peer 

teaching). 

3 Pengembangan 

(Develop) 

Tujuan kegiatan 

pada tahap ini 

adalah 

memodifikasi 

prototipe bahan 

ajar. Meskipun 

banyak yang telah 

dihasilkan pada 

tahap pendefinisian, 

hasilnya dipandang 

sebagai versi awal 

bahan ajar yang 

harus dimodifikasi 

sebelum menjadi 

versi akhir yang 

efektif. Umpan 

balik diperoleh 

melalui evaluasi 

formatif dan 

digunakan untuk 

merevisi bahan ajar. 

Penilaian 

ahli (expert 

appraisal). 

 

Teknik untuk memperoleh saran 

untuk meningkatkan bahan 

(material) ajar atau bahan 

instruksional. Sejumlah pakar 

diminta mengevaluasi bahan 

instruksional dan dari segi teknik. 

Berbasis pada umpan-balik 

(feedback), bahan dimodifikasi 

supaya menjadi lebih memadai, 

efektif, dapat digunakan, dan secara 

teknik berkualitas tinggi. 

Uji 

pengem-

bangan 

(developme

ntal 

testing). 

 

Melibatkan ujicoba bahan ajarpada 

peserta pelatihan untuk memperolah 

bagian-bagian yang direvisi. 

Berdasar pada respon, reaksi, dan 

komentar dari peserta pelatihan, 

bahan dimodifikasi. Siklus dari uji, 

revisi, dan uji lagi dilakukan 

berulang-ulang sehingga bahan dapat 

digunakan bersifat konsisten dan 

efektif. 

 

4 Penyebaran 

(Disseminate) 

Bahan ajar sampai 

pada tahap produksi 

akhir jika uji 

pengembangan 

menunjukkan hasil 

yang konsisten dan 

hasil penilaian ahli 

merekomendasikan 

komentar positif. 

Pengujian 

validitas 

(validating 

testing) . 

Sebelum bahan (material) ajar 

disebarluaskan (disseminasi), 

evaluasi sumatif dilakukan. Pada 

fase tes validasi, bahan digunakan 

untuk menunjukkan: siapa yang 

belajar, di bawah apa, kondisi apa, 

dan bagaimana dengan waktunya. 

Bahan juga diuji melalui uji 

profesional dengan tujuan 

memperoleh masukan pada 

kecukupan dan relevansinya. 

Pengemasan 

(packaging). 

 

Pengemasan final, difusi, dan adopsi 

merupakan bagian penting meskipun 

bagian ini sering terlewatkan. 

Produser dan distributor harus dipilih 

dan dikerjakan secara kooperatif 

untuk mengemas bahan dalam 

bentuk yang diterima pengguna. 

Upaya khusus diperlukan untuk 

mendistribusikan bahan secara luas 

pada pelatih dan peserta pelatihan, 

dan mendorong adopsi dan utilisasi 

bahan. 

Difusi dan 

adopsi 

(diffusion and 

adoption).  

 



  

C. Media Pembelajaran PAI 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

  Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

„tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Di dalam  bahasa Arab, media adalah 

perantara ( ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Gerlach dan Ely  mengatakan bahwa  media apabila dipahami secra garis besar 

adalah manusia, materi atau kejadian yamg membangun kondisi yang membuat 

siswa mampu memperoleh pengatahuan, keterampilan atau sikap. Dalam 

pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara 

lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronik, untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi fisual atau verbal.  

Batasan lain pula dikemukakan oleh para ahli yang sebagian diantaranya 

akan diberikan berikut ini. AECT (Associstion of Education and Communication 

Technology) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Di samping serbagai 

sistem penyampai atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator  

menurut Fleming  adalah penyebaran atau alat yang turut campur dengan dalam 

dua pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menunjukkan 

perannya,  yaitu mengtur hubungan yang erfektif antara dua pihak utama dalam 

proses belajar siswa dan isi pelajaran. Di samping itu, mediator dapat pula 

mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran yang melalukan 



peran mediasi, mulai dari guru sampai peralatan paling canggih, dapat disebut 

media. Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan 

pesan pesan pengajaran.  

 Menurut Heinic dan kawan-kawan, dalam Azhar Arsyat mengemukakan 

istilah medium sebagai perantara yang berbagai antara sumber informasi anatara 

sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang 

diproyeksikan, bahan-bahan, cetakan dan sejenisnya adalah media komonikasi. 

Semantara itu, menurut Gagne dan briggs dalam Azhar Arsyat,  secara 

implisi mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan alat yang yang terdiri dari antara lain buku, 

tape-recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televise, dan 

komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana 

fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa  yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar. Di lain pihak, National Education Assciaton 

memberikan defenisi media sebagai bentuk-bentuk komonikasi baik  tercetak 

maupun audio-visual dan peralatannya; dengan, demikian media dapat di 

manipulasi, dilihat, didenagr atau di baca.
11

 

Media pembelajaran berdasarkan Asosiasi Pendidikan Nasional (National 

Education Assocition/NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah 

bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya 

media hendaknya dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca.
12

 

2. Fungsi Media Pembelajaran  
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Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat 

digunakan untuk meyampaikan informasi dari sumber ke siswa secara terencana 

sehinga tercipta linkungan belajar yang kondisif dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.
13

 

3. Manfaat Media Audio 

Setiap pelajar yang melihat atau mendengar penyajian melalui media 

menerima pesan yang sama. Meskipun guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara 

yang berbeda-beda dengan penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat 

dikurangi sehingga informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai 

landasan untuk pengkajian, latihan dan aplikasi lebih lanjut. Berikut beberapa 

manfaat media pembelajaran antara lain yaitu: 

a. Pembelajaran lebih menarik media dapat diasosiasikan sebagai penarik 

perhatian dan dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan kejelasan dan 

keruntutan pesan, daya tarik image yang berubah-ubah, pengguanaan efek khusus 

yang dapat menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan berfikir 

yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memiliki aspek motivasi dan 

meningkatkan minat belajar. 

b. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan 

prinsip-prinsip pisikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa umpan balik 

dan penguatan. 

c. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 

kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan pesan-
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pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinanya 

dapat diserap oleh siswa. 

d. Kualiatas hasil belajar dapat dapat ditingkatkan bilamana integgrasi kata dan 

gambar sebagai media pembelajaran dan mengkomunikasikan elemen-elemen 

pengatahuan dengan cara terorganisasikan dengan baik, spesipik, dan jelas. 

e. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan 

terutama jika media pembelajaran diracang untuk pengguanaan secara individu. 

f. Sikap posotif terhadap siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 

proses belajar dapat ditingkatkan. 

g. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif beban guru untuk 

penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi bahkan 

dihilangkan sehingga dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting lain 

dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau penasehat 

siswa.
14

 

4. Media Audio Visual  

Media audio visual adalah media penyampai informasi yang memiliki 

karakteristik audio (suara) dan visual (gambar). Jenis media ini mempunyai 

kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua karakteristik tersebut. 

Selanjutnya media audio visual dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Media audio visual diam yaitu media yang menampilkan suara dan gambar dia 

seperti film, bingkai suara (sound slide), film bingkai suara dan cetak suara. 
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b. Audio visual gerak yaitu media yang dapat menampilakan unsur suara dan 

gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette. 

5. Pengertian Belajar 

Belajar adalah serangkaian kegiatan yang aktif dilakukanoleh individu 

karenaingin mencapai hasil, baik berupa perubahan sikap, tingkah laku, 

keterampilan, pengatahuan, dan penelaran berdasarkan pengalaman yang 

diperolehnya. Perubahan tersebut bergantung pada pengalaman atau penagtahuan 

baru yang ditimbulkan karena adanya intraksi yang dilakukan dengan sesama 

individu, masyarakat dan lingkungannya yang menyangkut kognitif, efektif, dan 

psikomotoroik. 

Menurut pendapat dari Tohirin dalam Ahmad Syarifuddin mengemukakan 

bahwa tujuan belajar dalam Islam bukan mencari rezeki didunia semata, tetapi 

untuk sampai kepada hakikat, memperkuat akhlak, artinya mencari atau mencapai 

ilmu yang sebenarnnya dan akhlak yang sempurna. Yang dimaksud Tohirin ialah 

belajar merupakan suatu pencarian ilmu yang mapu memperbaiki akhlak agar 

ilmu yang didapat tidak hanya semata-mata untuk didunia saja.
15

 

Menuntut ilmu wajib bagi setiap orang yang ada di penjuru dunia, untuk 

mendapatkan ilmu yang di ingikan tentunya perlu untuk belajar. Mempelajari 

sesuatu yang  belum diketahui menjadi diketahui. Pada dasarnya bahwa belajar 

adalah tahapan perubahan setiap perilaku seseorang yang relatif positif. 

6. Pengertian PAI 
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   Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar dan terencna dalam 

menyampaikan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Pendidikan agama Islam juga 

merupakan pembelajaran yang diberikan di kelas II  SD.  

Pendidikan agama Islam sebagaimana tertara dalam kurikulum pendidikan 

agama Islam ialah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, 

melalui pemberian dan penumpukan, pengatahuan, penghayatan, serta 

pengalaman siswa tentang agama Islam sehinga menjadi manuasia muslim yang 

harus berkembang dalam keimanan, ketakwaannya kepada Allah swt. 

Pendidikan agama Islam harus diberikan sejak dini, mulai dari usia kanak-

kanak, remaja bahkan sampai dewasa dalam Islam dikenal dengan istilah (lifelong 

education). Artinya  selama ia hidup tidak akan lepas dari pendidikan, karena 

setiap  langkah hidup manusia hakikatnya adalah belajar, baik langsung maupun 

tidak langsung. 
16

 

Pembelajaran pendididkan agama Islam adalah suatu upaya untuk 

membuat siswa dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan 

tertaik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan 

mengatahui bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam 

sebagai pengatahuan. Pembelajaran pendidikan agama Islam disekolah bertujuan 

untuk membentuk perilaku dan kepribadian individu sesuai dengan prinsip-prinsip 
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dan konsep islam dalam menunjukkan nilai-nilai moral agama sebagai landasan 

tujuan  pendidikan nasional.  

 

D.   Peran Guru Dalam Pengololaan Media Pembelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 

agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan  manusia yang 

bertaqwa kepada Allah Swt dan berahlak mulia, serta bertujuan untuk 

menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, 

disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. Oleh karena itu 

proses dan mutu pembelajaran perlu ditingkatkan agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara aktif, efektif dan menyenangkan sehingga siswa dapat 

mengembangkan potensi diri dan dapat memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Minat siswa juga suatu hal 

yang tidak boleh diabaikan dalam mencapai prestasi yang baik. Karena dengan 

minat siswa yang kuat akan mengarahkan dan mendorang serta menimbulkan 

semangat kepada siswa untuk berbuat yang lebih tentang apa yang diminati.
17

 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam lingkungan 

pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Media pembelajaran 

dapat dijadikan stimulus untuk meningkatkan kemauan siswa sehingga mengikuti 

proses belajar mengajar dengan baik. Penggunaan media pembelajaran dalam 

mengajarkan Pendidikan Agama Islam materi tata cara wudhu bukanlah sekedar 
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upaya untuk membantu guru, namun juga membantu siswa dalam belajar. 

Penggunaan media akan membantu siswa untuk lebih fokus pada apa yang 

disampaikan oleh guru, dapat meningkatkan pemahaman siswa, serta dapat 

menerima pesan dengan baik dan benar.  

Media pembelajaran juga dapat membantu agar tidak adanya 

kesimpangsiuran antara pesan yang ingin disampaikan oleh guru dengan pesan 

yang diterima oleh siswa. Oleh karena itu, penggunaan media sangat dianjurkan 

dalam mengembangkan pembelajaran, khususnya pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada materi tata cara wudhu. Beberapa hal harus diperhatikah oleh 

seorang guru dalam menentukan media pembelajaran.
18

  

Dengan demikian, penggunaan media untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran akan lebih dihayati tanpa menimbulkan kesalahpahaman bagi 

keduanya yaitu murid dan guru. Hal ini dimaksudkan agar murid dapat 

menangkap materi pelajaran dengan mudah, efektif, dan dapat dicerna dengan 

baik. Media pembelajaran ini sangat diperlukan dalam merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan minat siswa, sehingga terjadi proses belajar mengajar 

serta dapat memperlancar penyampaian materi tata cara wudhu. 

 

E. Tata Cara Wudhu 

Wudhu menurut bahasa artinya bersih dan indah, sedangkan menurut 

istilah syariah islam artinya menggunakan air pada anggota badan tertentu dengan 

cara tertentu yang dimulai dari niat. Namun sebelum melakukan shalat harus 
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melakukan  wudhu terlebih dahulu, karena wudhu merupakan salah satu syarat 

sahnya shalat. Wudhu merupakan bersuci dari hadas kecil dengan membasuh 

bagian badan tertentu yaitu muka, kedua tangan, kepala dan kedua kaki sebelum 

menghadap Allah Swt. siswa dapat memahami lebih jelas tentang pembelajaran 

yang diterapkan ini dengan adanya media bergambar yang didukung oleh media 

bersuara membantu siswa dalam pemahaman pembelajarannya kali ini.
19

 

Misalnya dalam penerapan pembelajaran tata cara wudhu lalu peneliti 

menayangkan sebuah video ajar tata cara wudhu yakni gambar sekaligus suara 

pada proses pembelajaran tata cara wudhu yang benar  setelah kita tayangkan 

video tersebut barulah peneliti menjelaskan tahapan-tahapan wudhu yang benar. 

Siswa pasti akan memperhatikan dengan apa yang disampaikan oleh peneliti. 

1. Fardhu Wudhu 

a. Niat dan Doa Sesudah Wudhu 

Lafazh niat wudhu  

 

Terjemahnya: 

Saya berniat berwudhu untuk menghilangkan hadast fardu (wajib) karena 

Allah ta‟ala. 

 

Lafazh sesudah wudhu 
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ُ أه  حْدهٍُ لْه شهسِيكه لهَ هّ  ُ ه إلَِّْ اللََّّ لٌْيِ هِيْ شِْهدُ أهىْ لْه إلِهَ نَُّ اجْعه سُْلَُُ اللَِّ زه هّ ثْدٍُُ  دًا عه وَّ أهشِْهدُ أهىَّ هُحه هّ

لٌْيِ هِيْ الْوُتهطهِِّسِييه  اجْعه هّ اتيِيه  َّْ  التَّ
Terjemahnya: 

(aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 

Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku 

termasuk orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-

orang yang mensucikan diri), niscaya akan dibukakan baginya delapan 

pintu surga, ia dipersilahkan masuk dari pintu mana saja yang ia 

kehendaki."
20

 

 

2. Syarat-syarat Wudhu 

a. Islam  

b. Tamyiz, yakni dapat membedakan baik buruknya sesuatu pekerjaan. 

c. Tidak berhadast besar. 

d. Dengan air suci lagi mensucikan  

e. Tidak ada yang menghalangi air sampai ke anggota tubuh, misalnya getah, cat 

kuku dan sebagainya. 

f. Mengatahui mana yang wajib (fardhu) dan mana yang sunnah. 

3. Sunnah Wudhu 

a. Memulai dengan membaca niat wudhu. 

b. Membasuh hingga telapak tangan hingga pergelangan. 

c. Berkumur-kumur. 

d. Membasuh lubang hidung. 

e. Membasuh sebagian kepala dengan air. 

f. Mendahulukaan anggota kanan daripada kiri. 

g. Menyapu kedua telinga luar dan dalam 

h. Menyela-nyela jari tangan dan kaki. 

i. Membaca doa sesudah wudhu. 

4. Yang Membatalkan Wudhu 

a.  Keluar sesuatu dari qubul dan dubur, misalnya buang air kecil maupun besar, 

atau keluar angin dan sebagainya. 
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b.  Hilang akal sebab gila, pingsan, mabuk, dan tidur nyenyak. 

c.  Tersentuh kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnya. 

d. Tersentuh kemaluan (qubul dan dubur) dengan telapak tangan atau jari-   

jarinya yang tidak memakai tutup (walaupun kemaluannya sendiri)
21

 

5. Keutamaan Wudhu 

a. Mengugurkan dosa. 

b. Menghapus dosa yang lalu. 

c. Pengankat derajat. 

d. Menjadikan wajah putih cemerlang pada hari kiamat. 

e. Penghapus dosa antara waktu shalat. 

6. Hikmah Wudhu 

a. Menghindarkan tangan dari perbuatan yang tidak baik. 

b. Membuat seseorang dapat berbicara langsung dengan Allah swt. 

c. Dapat mencium wangian surgawi. 

d. Menjadikan pribadi yang dermawan. 

e. Akan dipakekan gelang surge dikedua tangannya. 

f. Akan dipakekan oleh Allah swt. Sebuah mahkota dari surga. 

g. Akan berjalan selaknya seseorang tamu agung yang telah disambut oleh 

ribuan pengawal. 

7. Manfaat Wudhu 

a. Mencuci tangan dengan mencuci tangan kita akan merasakan aliran air yang 

menyentuh syaraf-syaraf tangan sehingga akan membuat pikiran beristirahat 
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dan kendor. Dengan menyela-nyela dan mengurut jari tangan dapat 

melancarkan urat yang ada disekitar jari-jari tangan. 

b. Berkumur membarsihkan gigi dari sisa-sisa makanan yang tertinggal dan 

menjaga agar mulut dalam keadaan bersih disaat beekomunikasi dengan 

orang lain. 

c. Membersihkan hidung mebersihkan bagaian dalam hidung dari kotoran yang 

tersaring pada bulu hidung. 

d. Membasuh wajah membuat wajah akan se lalu segar dan bersih. 

e. Membasuh tangan mengatasi kondisi pembengkakan yang disebabkan oleh 

serangga-serangga kecil seperti nyamuk. Peradaran darah juga akan lebih 

lancar jika di saat membasuh tangan dilakukan sedikit pijatan kecil. 

f. Menyapu kepala dapat menjurunkan suhu badan dan dapat menghindari 

penyakit stress dan tekanan darah tinggi. 

g. Mengusap telinga dapat menghilangkan rasa tegang dan marah serta dapat 

melancarkan kembali aliran darah yang tersumbat. 

h. Membasuh kaki dapat menenangkan fikiran,membuat tidur akan lebih 

nyenyak, ketika membasuh kaki kiri aka berdamapak positif pada kelenjar  

otak yang berfungsi mengatur fungsi kelenjar endoktrin (mengatur 

pengeluaran hormon dan mengendalikan pertumbuhan).
22

 

8. Bahasa daerah tata cara wudhu 

a. Sebelum mupugau mejenne mania ki yolo. 

b. Mane to‟ besei pala lima sipintallun. 
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c. Mane to‟ mingkoko sipintallun. 

d. Mane to‟ besei illong si pintallun. 

e. Mane to‟ besei lima kanan sola lima kiri sampai siku sipintallun. 

f. Mane to‟ besei ulu sipintallun. 

g. Mane to‟ besei latte kanan sola latte kiri sipintallun. 

h. Mane baje ki doa pura majenne. 

 

F. Kearifan  Lokal  

Secara konseptual kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan sifat-

sifat hakiki kearifa lokal adalah: 1)mampu bertahan terhadap budaya luar; 2)  

memiliki kemampuam menkomondasi unsure-unsur budaya luar; 3) mempunyai 

kemampuan mengitegrasi unsure-unsur budya luar kebudaya asli; 4) mampu 

mengendalikan; dan 5) mampu memberihkan arah pada perkembangan budaya. 

 Atas dasar itu kearifan lokal dapat dimaknai sebagai kebijakan dan 

komonitas dengan bersandar pada filosofi, nilai-nilai, etika, cara-cara dan perilaku 

yang melembaga secara tradisional mengolola berbagai sumber buadaya alam, 

sumber daya hayati, sumber daya manusia, dan sumber budaya untuk kelestarian 

sumber kaya tersebut bagi kelangsunga hidup berkelanjutan. Pada era globalisai 

ini muncul upaya-upaya untuk membakkitkan kembali atau pemberdayaan, 

pelestaraian dan pengembangan adat istiadat dan peran dari lembaga-lembaga 

adat. Menggunakan nilai-nilai budaya lokal untuk menjawab berbagai tantangan 

inilah sebagai wujud nyata revitalitasi budaya lokal itu.bahkan tidak hanya 

menjawab berbagai tantanga kedepan.  



Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta 

berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan 

mereka. Dalam bahasa asing sering juga dikonsepsikan  sebagai kebijakan 

setempat “local wisdom” atau pengetahuan setempat “local knowledge” atau 

kecerdasan setempat “local genious”. Menurut Rahyono dalam Ulfa Fajarini 

kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki oleh kelompok etnis 

tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Artinya, kearifan lokal 

adalah hasil dari masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka dan belum tentu 

dialami oleh masyarakat yang lain. Nilai-nilai tersebut akan melekat sangat kuat 

pada masyarakat tertentu dan nilai itu sudah melalui perjalanan waktu yang 

panjang, sepanjang keberadaan masyarakat tersebut.
23

 kearifan lokal menjadi 

salah satu bagian yang penting diberikan pada satuan pendidikan agar siswa tidak 

kehilangan nilai dasar kulturalnya, tidak kehilangan akar sejarahnya serta 

memiliki wawasan dan pengetahuan atas penyikapan realitas sosial dan 

lingkungannya secara kultural. Akan tetapi saat ini pengintergasian kearifan lokal 

dalam pembelajaran masih kurang. Generasi muda banyak yang tidak tahu tentang 

kearifan lokal, Padahal kearifan lokal merupakan sumber pengetahuan yang 

dinamis, berkembang dan diteruskan oleh populasi tertentu yang terintegrasi 

dengan pemahaman terhadap budaya sekitar. Bahasa Tae' merupakan salah satu 

produk kearifan lokal yang dimiliki oleh etnik Luwu dan sekaligus menjadi 

kekayaan budaya nasional Indonesia 
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Kearifa lokal itu dapat dijadikan sebagai perekat sekaligus memporkokoh 

identitas bangsa. Kearifan lokal yang dimiliki daerah-daerah dalam lingkup 

wilayah Negara Kesatuan Repoblik Indnesia sungguh sangat luar biasa banyaknya 

yang menunjukkan keragaman jenisnya.
24

 Secara selektif banyak diantaranya 

yang dapat disingkat sebagai asset kekekayaan kebudayaan bangsa dan dapat 

dijadikan sebagai perekat sekaligus sebagai modal dasr untuk memperkokoh 

identitas/jati diri bangsa, seperti halnya wilayah luwu utara yang peneliti fokuskan 

pada penelitian ini. 

 

G. Kerangka pikir 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pendidikan di 

Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidikan adalah 

melakukan berbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan mencoba 

berbagai model, pendekatan strategi, metode, dan teknik baru untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

Oleh karena itu, penulis mencoba membuat suatu media pembelajaran 

berbentuk media audio visual dan ingin mengembangkannya untuk dijadikan 

sebagai media pembelajaran yang efektif. 

Model pengembangan media pembelajaran pada penelitian ini mengacu 

kepada model Four-D. Alasan peneliti menggunakan Model Four-D adalah:  (1) 

lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan media, (2) uraiannya 

tampak lebih lengkap dan sistematis, dan (3) dalam pengembangannya melibatkan 
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penilaian ahli, sehingga sebelum dilakukan uji coba di lapangan media 

pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan penilaian, saran dan masukan 

para ahli. Penelitian ini merupakan suatu penelitian Research and Develoment 

(penelitian pengembangan) adapun langkah-langkah proses penelitian ini 

dipaparkan dalam kerangka pikir sebagai berikut:    
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Gambar 2.3 kerangka pikir model desain Four-D 
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  BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Peneliatian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan  Research and 

Development (R & D). Penelitian Research and Development (R & D) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasikan produk tertentu 

digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan menguji keefektifan 

produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas. Maka diperlukan 

penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.
25

 Pada penelitian ini yang 

akan dikembangkan adalah media pembelajaran materi tata cara wudhu berbasis 

audio visual terintegrasi kerifan lokal. Desain pengembangan pada pada penelitian 

ini mengikuti desain four-D models atau model 4-D. 

 

B. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Tempat peniliatan pengembangan ini dilaksankan di SDN 161 Lampuawa 

yang berlokasi di Desa Lampuawa, Kecematan Sukamaju, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Waktu penelitian ini semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 pada siswa 

kelas II. 

C. Sumber data 

Sumber data yang diperoleh berasal dari sumber data primer yaitu melalui 

studi lapangan, berupa lembar validasi media pembelajaran  yang akan diberikan 
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pada beberapa validator, Lembar catatan lapangan untuk diisi peneliti selama 

pembelajaran berlangsung untuk mengetahui aktivitas dan respon siswa terhadap 

media yang dikembangkan. Kemudian sumber data sekunder yaitu melalui studi 

pustaka, berupa buku referensi yang berasal dari perpustakaan, maupun sistem 

online.  

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 

dengan tiga tahap yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis 

data. 

1. Tahap Persiapan  

  Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang akan dilakukan oleh peneliti, 

diantaranya adalah: 

a. Memperjelas pokok bahasan yang akan diajarkan di kelas II SDN 161 

Lampuawa. 

b. Mengembangkan media pembelajaran berupa media audio visual pada materi 

tata cara wudhu.  

c. Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran 

d. Membuat lembar observasi untuk  pengamatan guru setelah siswa 

melaksanakan proses kegiatan pembelajaran. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  



     Pada tahap pelaksanaan ada beberapa hal yang akan dilakukan oleh 

peneliti, di antaranya adalah: 

a. Memperlihatkan pada siswa media yang telah dibuat 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan media pembelajaran yang telah dibuat. 

c. Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan aktivitas 

siswa dan pengamatan guru yang dilakukan oleh dua orang pengamat. 

3. Tahap Analisis Data 

     Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data dari tahap pelaksanaan. 

Data-data yang akan dianalisis adalah data hasil pengamatan siswa selama proses 

pembelajaran, data aktivitas guru dalam pe mbelajaran, data hasil belajar siswa, 

dan data respon siswa terhadap media pembelajaran. 

 

E. Prosedur Pengembangan Media Pembelajaran Dengan Uji Coba Terbatas 

Pengembangan bahan ajar yang digunakan mengacu kepada four-D Models 

(model 4-D) Thiagarajan. Alasan peneliti menggunakan Model 4-D adalah:  (1) 

lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan media pembelajaran, 

(2) uraiannya tampak lebih lengkap dan sistematis, dan (3) dalam 

pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum dilakukan uji 

coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan 

penilaian, saran dan masukan para ahli. Model 4D terdiri atas 4 tahap yaitu 

pendefenisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. 

Berikut ini adalah uraian secara rinci tahap-tahap pengembangan model 4D yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu:  



1. Tahap pendefenisian (Devine)  

      Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefenisikan kebutuhan-

kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Tahap 

pendefenisian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Analisis kondisi awal  

Analisis kondisi awal (front-end analysis) dilakukan dengan tujuan untuk 

menganalisis masalah-masalah mendasar pada fase awal yang dihadapi dan yang 

perlu angkat dalam pengembangan media pembelajaran. Termasuk dalam analisis 

ini adalah analisis tentang kurikulum yang berlaku pada saat itu. Kurikulum yang 

dikaji oleh peneliti adalah kurikulum pada pelajaran PAI. Analisis kurikulum pada 

pelajaran PAI bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menyusun media 

pembelajaran yang akan dikembangkan. 

b. Analisis siswa 

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang akan 

menggunakan media audio visual. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menelaah 

karakteristik siswa yang meliputi latar belakang siswa, bahasa yang digunakan 

dan perkembangan kognitif siswa. Hasil telaah tersebut digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis audio visual. 

 

 

c. Analisis materi  

Analisis materi bertujuan mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara 

sistematis materi utama yang perlu diajarkan.  



d. Analisis tujuan pembelajaran  

Sebelum membuat media pembelajran, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 

yang hendak akan diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu, hal ini bertujuan 

untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat 

membuat media. 

2. Tahap Rancangan (Design) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan prototipe bahan 

pembelajaran yang dikembangkan. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Pemilihan media belajar 

Pemilihan media pada tahap ini, disesuikan dengan hasil dari analisis materi, 

rumusan tujuan, karakteristik siswa dan fasilitas yang ada di sekolah. 

b. Pemilihan format 

Pada tahap ini, pengembangan media pembelajaran meliputi pemilihan format 

untuk merancang isi materi, pemilihan pendekatan, metode pembelajaran dan 

sumber belajar yang akan dikembangkan. 

c. Perancangan awal  

Yang dimaksud dengan rancangan awal adalah rancangan yang dilakukan 

sebelum uji coba. Semua perangkat pembelajaran pada tahap ini disebut perangkat 

pembelajaran draf 1 (draft awal). 

3. Tahap Pengembangan (Develope) 

 Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan prototipe media 

pembelajran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang 



diperoleh dari uji coba. Pada tahap ini dihasilkan bentuk akhir media 

pembelajaran yang sudah valid dan telah melalui revisi berdasarkan masukan dari 

para ahli dan data hasil uji coba. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Penilaian para ahli 

Pada tahap ini dilakukan validasi isi. Para ahli diminta untuk memvalidasi semua 

media pembelajaran yang dihasilkan. Segala perbaikan atau saran-saran dari para 

ahli dijadikan pertimbangan dan landasan untuk melakukan revisi media 

pembelajaran yang telah ada sebelumnya. Setelah media pada draft pertama telah 

dilakukan perbaikan (revisi) maka diperoleh media pembelajaran draft kedua. 

b. Uji coba  

Media pembelajaran yang telah valid tersebut untuk selanjutnya diuji cobakan. Uji 

coba hanya dilakukan pada satu kelas saja, dan dilakukan oleh peneliti sendiri. 

Pelaksanaan uji coba meliputi pelaksanaan proses pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran media pembelajaran PAI materi tata cara 

wudhu. Setelah uji coba dilaksanakan, data yang dihasilkan digunakan untuk 

melakukan revisi terhadap media pembelajaran yang dihasilkan oleh draft 2. 

Media pembelajaran yang dihasilkan pada revisi ini selanjutnya disebut media 

pembelajaran draft 3 yang sekaligus menjadi draft akhir.  

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

   Pada tahap ini akan dilakukan beberapa tahap uji coba tentang hasil yang 

diperoleh pada prototipe III. Hasil uji coba akan digunakan untuk merevisi 

prototipe III menjadi prototipe final sebagai pengembangan media pembelajaran. 



 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses analisi data, penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi dilakukan peneliti sebelum memulai penelitian dan selama 

penelitian berlangsung. Observasi bertujuan untuk mengatahui gambaran-

gambaran awal dari lokasi penelitian serta masalah-masalah yang dihadapi 

dilokasi tersebut. Observasi selanjutnya adalah observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang telah 

dikembangkan dengan mengobservasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Untuk 

mengatahui aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung digunakan 

lembar observasi. Lembar observasi ini dibuat untuk mengatahui bagaimna 

kegiatan guru dikelas dalam mengola pemelajaran yang menggunakan media 

pembelajaran. Lembar observasi ini diisi oleh pengamat yang khusus memberikan 

penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan 

mengadaka hubungan langsung bertemu muka dengan siswa (face to face 

relation). Peneliti melakukan wwancara terkait dengan survey kebutuhan sumber 

media pembelajaran berbasis audio visual terintegrasi kearifan local kepada guru 

PAI SDN 161 Lampuawa. 

3. Lembar Validasi 



Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas media 

pembelajaran  yang dikembangkan berupa media pembelajaran tata cara wudhu 

berbasis audio visual terintegrasi kearifan loka. Lembar  validasi ini akan 

diberikan kepada tiga validator untuk divalidasi.   

 

G. Teknik Analisis Data 

 Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 

seperti yang telah disebutkan di atas, selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan 

diarahkan untuk menjelaskan nilai kevalidan, nilai reliabilitas dan keefektifan 

media pembelajaran PAI berbasis kearifan lokal. Data yang diperoleh dari hasil 

validasi oleh para validator dianalisis untuk menjelaskan kevalidan penggunaan 

media pembelajaran PAI di kelas. Adapun data hasil uji ujicoba di kelas berupa 

tes hasil belajar, lembar observasi siswa selama proses pembelajaran, dan angket 

respon siswa digunakan untuk menjelaskan keefektifan media pembelajaran PAI 

berbasis kearifan lokal. Data yang dianalisis adalah analisis kevalidatan media 

pembelajaran dan instrumen 

Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan mempertimbangkan 

masukan, komentar, dan saran-saran dari validator. Hasil analisis tersebut 

dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi produk.  

Setiap validator akan diberikan format lembar validasi untuk diisi dengan 

tanda centang pada skala likert 1-4 seperti berikut ini: 

Skor 1 : Tidak valid 

Skor 2 : Kurang valid 



Skor 3 : Cukup valid 

Skor 4 : Valid 

Data validasi dari tiga validator tersebut dianalisis dengan 

mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari validator. Hasil 

analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi produk ataupun instrumen. 

Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator tersebut 

dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s berikut:
26

 

V = 
∑ 

[       ]
 

Keterangan : S = r- lo 

 r  =  Skor yang diberikan validator 

 lo  =  Skor penilaian validitas terendah 

 n =  Banyaknya validator 

         c   =  Skor penilaian validitas tertinggi 

Selanjutnya hasil perhitungan validitas ini setiap butirnya dibandingan 

dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut:
27

 

Tabel 3.1 Interprestasi Validitas Isi 

Interval Intreprestasi 
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0,00-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,00 

Sangat tidak valid 

Tidak Valid 

Kurang Valid 

Valid 

Sangat Valid 

 

  



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SLTP Negeri 2 Lamasi tahun pelajaran 2020/2021 

pada bulan September sampai dengan oktober 2020. Hasil penelitian diperoleh 

dari data gambaran kepercayaan diri siswa dan sekaligus sebagai dasar 

penyesuaian isi layanan bimbingan sosial dalam meningkatkan kepercayaan diri 

siswa.  

 Langkah pertama sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu 

peneliti menemui kepala sekolah SMP Negeri 2 Lamasi untuk meminta izin 

melakukan penelitian, menemui guru BK. Kemudian peneliti melakukan 

pertemuan pertama pada pelaksanaan penelitian hari Rabu tanggal 16 September 

2020 di Ruang Kelas. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah meminta 

siswa mengisi skala kepercayaan diri yang telah dibagikan dan dibacakan terlebih 

dahulu petunjuk pengisiannya oleh peneliti. Siswa diminta mengisikan secara 

jujur sesuai dengan keadaan yang mereka hadapi atau yang mereka alami saat ini 

yang berkaitan dengan masalah kepercayaan diri. Tujuan dari pengisian skala 

kepercayaan diri ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepercayaan diri siswa 

dan untuk menentukan siswa yang akan menjadi sampel.  

 

 

 

 

Berikut jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dalam tabel berikut: 



Tabel 4.1 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Sosial 

No. Tanggal Waktu Kegiatan Bimbingan Sosial 

1. 14 Sept. 2020 08.00 

Menemui kepala sekolah dan meminta izin 

untuk melakukan penelitian, serta 

merencanakan waktu pelaksanaan bimbingan 

sosial terhadap siswa khususnya pada kelas IX 

SLTP Negeri 2 Lamasi. 

2. 15 Sept. 2020 07.30 
Menemui guru BK untk mendapatkan 

pengarahan 

3. 16 Sept. 2020 08.00 

Melakukan pengisian angket pretest, sebelum 

pengisian peneliti terlebih dahulu menjalaskan 

cara pengisian angket, kemdian memberikan 

penjelasan kepada siswa terkait akan dilakukan 

bimbingan sosial dan kesepakatan waktu 

pertemuan untuk dilakukan bimbingan. 

4. 21 Sept. 2020 07.30 
Memberikan perlakuan (treatment) bimbingan 

sosial sebanyak 5 kali pertemuan 

5. 30 Sept. 2020 08.00 
Memberikan angket yang sama kepada siswa 

yang telah diberikan perlakuan 

6. 12 Okt. 2020 08.30 Mengambil surat keterangan selesai meneliti 

Sumber : Olah Data Tahun 2020 

Tahap-tahap pelaksanaan layanan bimbingan sosial, mulai pada 

pengenalan sebelum berjalannya layanan bimbingan sosial sampai pada penentuan 

hasil akhir dilaksanakan dengan tertib dan tetap mematuhi protokol kesehatan 

tetap jaga jarak dan memakai masker.  

 

4.1.1 Gambaran kepercayaan diri siswa di SLTP Negeri 2 Lamasi 



 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa SLTP 

Negeri 2 Lamasi, kepercayaan diri yang rendah sangat berpengaruh dalam 

kegiatan belajar siswa dalam berinteraksi terutama pada lingkungan sekolah. 

Mengenai permasalahan yang terjadi pada siswa, peneliti menggunakan treatment 

layanan bimbingan sosial melalui layanan informasi dan bimbingan kelompok. 

Dalam layanan sampel yang diambil kelas IX untuk mengikuti kegiatan layanan 

bimbingan.  

 Hasil penyebaran angket kepercayaan diri siswa kelas IX SLTP Negeri 2 

Lamasi tahun pelajaran 2020/2021 dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Hasil Pretest Kepercayaan Diri Siswa  

 

No INISIAL Skor % Kategori 

1 AH 91 3.03 S 

2 DS 75 2.50 R 

3 RPB 87 2.90 S 

4 RDM 78 2.60 S 

5 ARD 79 2.63 S 

6 CA 73 2.43 R 

7 MAD 92 3.07 S 

8 RMN 75 2.50 R 

9 EP 80 2.67 S 

10 FA 78 2.60 S 

11 MH 70 2.33 R 

12 NA 67 2.23 S 

13 A 81 2.70 S 

14 FM 74 2.47 R 

15 MFG 80 2.67 S 

16 R 75 2.50 R 

17 AP 77 2.57 S 

18 H 81 2.70 S 

19 R 75 2.50 R 

20 W 76 2.53 S 



21 A 79 2.63 S 

22 C 74 2.47 R 

23 M 80 2.67 S 

24 NAR 73 2.43 R 

25 ANP 75 2.50 R 

26 MRA 73 2.43 R 

27 NH 81 2.70 S 

28 DAY 71 2.37 R 

29 H 90 3.00 S 

30 NA 72 2.40 R 

Mean 77,73 25,91  

Sumber: Olah Data Tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa hasil penyebaran angket kepercayaan diri pada 

siswa kelas IX SLTP Negeri 2 Lamasi. Selanjutnya akan diuraikan dalam tabel 

berikut:  

Tabel 4.3 

Hasil Pretest Kepercayaan Diri Siswa Kelas IX SLTP Negeri 2 Lamasi 

No. Kategori Interval ∑ 
Presentase 

(%) 

1. Sangat Tinggi 126 – 150 0 0,00 

2. Tinggi 101 – 125 0 00,00 

3. Sedang 76 – 100 17 56,67 

4. Rendah 51 – 75 13 43,33 

5. Sangat Rendah 26 – 50 0 0,00 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Olah Data Tahun 2020 

 

Hasil tabel 4.2 peneliti mengambil sampel sebanyak 30 siswa, dimana tidak 

ada siswa (0,00%) yang memiliki kepercayaan diri dengan sangat tinggi dan pada 

kategori tinggi, sebanyak 17 siswa (56,67%) pada kategori sedang dan 13 siswa 

(43,33%) yang berada pada kategori rendah dan tidak ada siswa (0,00%) pada 

kategori sangat rendah. Dengan keadaan seperti ini sehingga peneliti akan 



memberikan layanan bimbingan sosial untuk membantu meningkatkan 

kepercayaan diri siswa kelas IX SLTP Negeri 2 Lamasi.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa gambaran 

kondisi kepercayaan diri siswa kelas IX SLTP Negeri 2 Lamasi sebelum diberikan 

layanan bimbingan sosial. Dapat dilihat hasil pre-test yang diperoleh dari seluruh 

sampel bahwa gambaran kondisi kepercayaan diri siswa kelas IX sebelum 

mendapatkan layanan bimbingan sosial masuk dalam kategori sedang dan 

kategori rendah. 

Tabel 4.4 

Hasil Post-Test Siswa Kelas Setelah Treatment 

No INISIAL Skor % Kategori 

1 AH 105 3.50 T 

2 DS 95 3.17 S 

3 RPB 92 3.07 S 

4 RDM 85 2.83 S 

5 ARD 85 2.83 S 

6 CA 88 2.93 S 

7 MAD 115 3.83 T 

8 RMN 85 2.83 S 

9 EP 95 3.17 S 

10 FA 88 2.93 S 

11 MH 87 2.90 S 

12 NA 78 2.60 S 

13 A 95 3.17 S 

14 FM 85 2.83 S 

15 MFG 94 3.13 S 

16 R 85 2.83 S 

17 AP 85 2.83 S 

18 H 88 2.93 S 

19 R 80 2.67 S 

20 W 82 2.73 S 

21 A 78 2.60 S 



22 C 80 2.67 S 

23 M 95 3.17 S 

24 NAR 82 2.73 S 

25 ANP 85 2.83 S 

26 MRA 87 2.90 S 

27 NH 88 2.93 S 

28 DAY 78 2.60 S 

29 H 105 3.50 T 

30 NA 82 2.73 S 

Mean 88,40 29,46  

Sumber : Olah Data Tahun 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa pada 

hasil post test rata-rata berada pada kriteria sedang dan ada yang berada pada 

kriteria tinggi setelah diberikan perlakuan bimbingan sosial sehingga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Dari haril tabel dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

mengikuti layanan bimbingan sosial sebanyak 3 siswa pada kategori tinggi dan 27 

siswa dalam kategori sedang. 

 Perbedaan tingkat kepercayaan diri sebelum dan sesudah diberikan layanan 

bimbingan sosial pada 30 siswa kelas IX SLTP Negeri 2 Lamasi lebih jelasnya 

akan dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Perbedaan Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Sebelum dan Sesudah  

Memperoleh Layanan Bimbingan Sosial 

          

No IN ∑ % K ∑ % K Skor % 

1 AH 91 3.03 S 105 3.50 T 14 0.47 

2 DS 75 2.50 R 95 3.17 S 20 0.67 

3 RPB 87 2.90 S 92 3.07 S 5 0.17 

4 RDM 78 2.60 S 85 2.83 S 7 0.23 

5 ARD 79 2.63 S 85 2.83 S 6 0.20 

6 CA 73 2.43 R 88 2.93 S 15 0.50 

7 MAD 92 3.07 S 115 3.83 T 23 0.77 



8 RMN 75 2.50 R 85 2.83 S 10 0.33 

9 EP 80 2.67 S 95 3.17 S 15 0.50 

10 FA 78 2.60 S 88 2.93 S 10 0.33 

11 MH 70 2.33 R 87 2.90 S 17 0.57 

12 NA 67 2.23 R 78 2.60 S 11 0.37 

13 A 81 2.70 S 95 3.17 S 14 0.47 

14 FM 74 2.47 R 85 2.83 S 11 0.37 

15 MFG 80 2.67 S 94 3.13 S 14 0.47 

16 R 75 2.50 R 85 2.83 S 10 0.33 

17 AP 77 2.57 S 85 2.83 S 8 0.27 

18 H 81 2.70 S 88 2.93 S 7 0.23 

19 R 75 2.50 R 80 2.67 S 5 0.17 

20 W 76 2.53 S 82 2.73 S 6 0.20 

21 A 79 2.63 S 85 2.60 S 6 0.20 

22 C 74 2.47 R 80 2.67 S 6 0.20 

23 M 80 2.67 S 95 3.17 S 15 0.50 

24 NAR 73 2.43 R 82 2.73 S 9 0.30 

25 ANP 75 2.50 R 85 2.83 S 10 0.33 

26 MRA 73 2.43 R 87 2.90 S 14 0.47 

27 NH 81 2.70 S 88 2.93 S 7 0.23 

28 DAY 71 2.37 R 78 2.60 S 7 0.23 

29 H 90 3.00 S 105 3.50 T 15 0.50 

30 NA 72 2.40 R 82 2.73 S 10 0.33 

Mean 77,73 25,91 S 88,63 29,54 S 10,9 3,66 

Sumber : Olah Data 2020 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa setiap siswa 

mengalami kenaikan kepercayaan diri rata-rata sebesar 3,66% antara sebelum 

mengikuti layanan bimbingan sosial 25,91% kategori sedang dan setelah 

mengikuti kegiatan layanan bimbingan sosial menjadi 29,54% kategori sedang. 

Hal ini dapat dibuktikan bahwa setiap siswa yang memiliki kategori rendah dan 

sedang mengalami kenaikan sebesar 3,66%. 

 



4.1.2 Hasil Uji Statistik Layanan Bimbingan Sosial dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Diri 

a. Uji T-test 

 

Pengaruh layanan bimbingan sosial dalam meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dapat dilihat dari perbandingan sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan 

sesudah diberi perlakuan (Posttest). Maka terlebih dahulu dilakukan uji-t untuk 

mengetahui pengaruh layanan bimbingan sosial dalam meningkatkan kepercayaan 

diri siswa. Serta untuk membuktikan hipotesis H1 atau H0 yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka penelitian menggunakan rumus t-test dengan DF (degree of 

freedom) = N - 30 atau 30 - 1 = 29, dikonsultasikan taraf signifikan atau level of 

significane 0,005. Hipotesis yang diajukan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah : 

H1 =  Bimbingan sosial berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa SLTP 

Negeri 2 Lamasi. 

H0 = Bimbingan sosial tidak berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa SLTP 

Negeri 2 Lamasi. 

Penguji hasil hipotesis dengan menggunakan uji t-test (paired sample test) 

atau uji T untuk sampel berpasangan dengan menggunakan program SPSS for 

window reliase 2.0, dapat dilihat dari hasil tabel berikut :  

 Penyajian data berdasarkan analisis uji T-test yang dilakukan oleh peneliti, 

maka untuk membuktikan hipotesis berdasarkan hasil olah data dengan 

menggunakan metode non parametric uji wilxocon dengan bantuan SPSS ver. 2.0, 

maka dapat dilihat pada tabel berikut. 



Tabel 4.6 

Hasil Paramater Pretest dan Post Test berdasarkan Uji Wilxocon 

Ranks 

 N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Posttest - Pretest 

Negative Ranks 13
a
 14.54 189.00 

Positive Ranks 16
b
 15.38 246.00 

Ties 1
c
   

Total 30   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 
 

Test Statistics
a
 

 Posttest – Pretest 

Z -.617
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .537 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Sumber : Olah Data Tahun 2020 
 

Berdasarkan hasil uji wilxocon tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan 

kepercayaan diri siswa, sebelum diberi perlakuan pretest dan posttest setelah 

melaksanakan layanan bimbingan sosial kemudian dihasilkan negative ranks 0,00 

dan mendapatkan hasil 15,54 pada positive rank, yang artinya H1 diterima dan H0 

ditolak berdasarkan hipotesis sebelumnya, jadi dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan sosial berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa kelas 

IX SLTP Negeri 2 Lamasi. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Kegiatan layanan bimbingan sosial dengan tujuan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dilaksanakan selama 5 kali pertemuan, sebelum peneliti 



memberikan perlakuan terlebih dahulu peneliti membagikan angket pretest  untuk 

mendapatkan sampel siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah, selanjutnya 

peneliti memberikan perlakuan (Treatment) dan diakhiri dengan posttest. Posttest 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh bimbingan sosial 

terhadap kepercayaan diri siswa, setelah diberikan layanan bimbingan sosial.  

Hasil posttest menunjukan terdapat peningkatan skor dari pretest yang rendah 

menjadi meningkat pada posttes. Hal ini menunjukan bahwa setelah siswa 

mengikuti bimbingan sosial, siswa mengalami peningkatan kepercayaan diri. 

Selain itu dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t-test dan uji wilxocon. Hal ini 

berarti perbedaan yang signifikan antara skor kepercayaan diri sebelum dan 

setelah diberikan bimbingan sosial. Perubahan kepercayaan diri siswa yang 

semula dalam kriteria rendah dan sedang meningkat menjadi kriteria sedang dan 

tinggi setelah diberikan perlakuan.  

Berdasarkan tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa setiap siswa 

mengalami kenaikan kepercayaan diri rata-rata sebesar 3,66% antara sebelum 

mengikuti layanan bimbingan sosial 25,91% kategori sedang dan setelah 

mengikuti kegiatan layanan bimbingan sosial menjadi 29,54% kategori sedang. 

Hal ini dapat dibuktikan bahwa setiap siswa yang memiliki kategori rendah dan 

sedang mengalami kenaikan sebesar 3,66%. 

Kenaikan skor yang hanya mencapai tingkat kiteria sedang dikarenakan 

beberapa hal, diantaranya yaitu waktu pelaksanaan layanan bimbingan sosial yang 

dilakukan dengan waktu yang singkat, Hal tersebut berdampak kurang optimalnya 

pelaksanaan layanan bimbingan sosial dan berdampak kepada hasil yang 



diperoleh dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh bimbingan sosial terhadap 

kepercayaan diri siswa di SLTP Negeri 2 Lamasi. 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Rancangan baajar berupa buku ajar berbasis lingkungan sekitar pada 

penelitian mengacu pada model pengembangan 4-D yaitu: (1) tahap define yang 

berisi informasi tentang kebutuhan siswa terhadap media pembelajaran, konsep 

yang diajarkan dan indikator pencapaian hasil belajar, (2) tahap design yang berisi 

tentang format, desain, tampilan, dan bahasa, (3) tahap develop yang berisi 

informasi tentang penilaian para ahli, hasil revisi media pembelajaran berdasarkan 

kritik dan saran dari validator sehingga memperoleh media pembelajran yang 

valid dan dapat diuji cobakan. 

2. Desain media pembelajaran  tata cara wudhu berbasis audio visual 

terintegrasi kearifan lokal dikatan valid dan efektif denagan melakukan validasi 

kepada tiga validator dengan beberapa kali revisi sehinnga dikatakan valid. 

3. Mengaplikasikan media pembelajaran tata cara wudhu berbasisb audio 

visual terintegrasi kearifan lokal yang menarik respon siswa dengan menggunakan 

animasi video tata cara wudhu dengan bahasa daerah luwu. 

 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah dikemukakan di atas, maka ada beberapa saran  yang dapat diajukan sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti dibidang pendidikan yang berminat melanjutkan penelitian 

ini, diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan 

peneliti, sehingga penelitian yang dilakukan betul-betul dapat menyempurnakan 

penelitian ini. 

2. Guru atau Mahasiswa sebaiknya mengembangkan media pembelajaran 

berbasis  audio visual pada pokok bahasan lain dengan melakukan uji coba 

berkali-kali sehingga didapatkan media pembelajaran yang layak untuk digunakan 

dan dilakukan sampai tahap penyebaran. 
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